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	1. 1
IMPLEMENTASI SOFTWARE EVIEWS,  STATA, DATA PANEL
Prof. Dr. Dr. Aminullah Assagaf, SE., MS., MM., M.Ak
Jakarta, 6 Nopember 2023
https://www.slideshare.net/AminullahAssagaf1/aminullah-assagafeviews-stata-data-
panel7-nop-2023pdf
1. SOFTWARE EVIEWS
Software Eviews
Estimasi least square (OLS) digunakan software Eviews untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi perbedaangaji antara CEOdisuatu kota X, sesuai data terlampiratas
data dan variabeyang berpotensi untuk dapat menjelaskan variabel gaji tersebut. Dalam
analisis ini digunakan perbandingan antara model linear, transformasiLog (bilangan dasar
10 ) dan transformasi Ln (dasar 2,7182828 atau bilangan euler).
Analisis diagram/plot
Analisis diagram/plot dikaitka dengan hipotesis faktor-faktor yang yang mempengaruhi
perbedaan gaji antara CEO di kota X sebagai berikut :
a. Scatter plot antara variabel Umur dengan Gaji
Keterangan :
Berdasarkandiagram/plot tersebut diatas dapat dinyatakanbahwa kecenderungan umur
tidak berpengaruh besar kecilnya gaji CEO atau pada umur kisaran 60-70 tahun
memperoleh gaji yang hampirsama pada kisaran1000. Pada umur lebih rendah atauyang
tertinggi, ternyata tingkat gaji yang diperoleh secara umum bervariasi pada kisaran
mendekati 1000 pada rentang umur 40-70 tahun. Hal ini dapat dikaitkan juga dengn
besaran pada standar deviasi, uji t dan koefisien korelasi yang akan dibahas lebih lanjut
pada butir 3 dibawah ini.
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	2. 2
b. Scatter plot  antara variabel Masa kerja CEO dengan Gaji
Keterangan :
Berdasarkandiagram/plot tersebut diatas dapat dinyatakanbahwa kecenderungan masa
kerja pada kisaran sampai dengan 10 tahun dengan variasi penghasilan sekitar 1000.
Dalam konsentrasi tersebut terjadi kecendrungan masa kerja yang lebih tinggi
memperoleh gaji yang lebih besar. Meskipun terdapat juga sejumlah tertentumasa kerja
lebih tinggitetapigajihampirsama denganmasa kerja yang lebihrendah, tetapijumlahnya
tidak sebanyak titik yang terkonsentrasi seperti disebutkan diatas. Hal ini dapat dikaitkan
juga dengn besaran pada standar deviasi, uji t dan koefisien korelasi yang akan dibahas
lebih lanjut pada butir 3 dibawah ini.
c. Sactter plot antara variabel Sales dengan Gaji
Keterangan :
Berdasarkan diagram/plot tersebut diatas dapat dinyatakan bahwa kecenderungan sales
terkonsentrasisampai dengan 10.000tetapidengan gaji yang bervariasiyang tidakterlalu
konsisten. Pada sales yang tinggi memperoleh gaji lebih tinggi tetapisebagian besar juga
memperoleh gaji yang lebih rendah, sehingga dapat dinyatakan bahwa tingkat
konsistensinya tidak terlalu berarti. Hal ini dapat dibuktikan atau dipertegas lagi pada
standar deviasi, uji t dan koefisien korelasi yang akan dibahas lebih lanjut pada butir 3
dibawah ini.
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	3. 3
d. Sactter plot  antara variabel Profit dengan Gaji
Keterangan :
Berdasarkandiagram/plot tersebut diatasdapat dinyatakanbahwa kecenderunganproftis
terkeonsentrasidibawah1000. Dalamkonsentrasi tersebut menunjukkan ada variasiyang
tinggiperolehgaji pada tingkat profitsyang lebih tinggi. Secara umumteradapt konsistensi
profit yang tinggimemperoleh gaji lebih tinggi. Halini dapat dikaitkanjuga dengn besaran
pada standardeviasi, uji t dan koefisien korelasi yang akan dibahas lebih lanjut pada butir
3 dibawah ini.
e. Sactter plot antara variabel Profit/Sales dengan Gaji
Keterangan :
Berdasarkan diagram/plot tersebut diatas dapat dinyatakan bahwa kecenderungan
profti/sales pada kisaran 20 sementara gaji direksi bervariasi cukup tajam yaitu pada
profut/sales yang sama sebagian memperoleh gaji lebih tinggi dan sebagian lagi
memperoleh gaji lebih rendah, sehingga kelihatan tidak begitu konsisten kencendrungan
naik turunnya variasi kedua variabel tersebut. Hal ini dapat dikaitkan juga dengn besaran
pada standardeviasi, uji t dan koefisien korelasi yang akan dibahas lebih lanjut pada butir
3 dibawah ini.
2. Hasil simulasi Eviews :
Berdasarkan data hasil penelitian, kemudian digunkan software standar Eviews dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
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	4. 4
- Gunakan software  EXCEL :
o Input data variabel dependent : Y
o Input data variabel independent : X1, X2, X3
o Save : ke File Excel di Folder Dokumen, misalnya nama file : Data Eviews
- Buka software EVIEWS :
o Buka aplikasi EView 10 (x64)
o Pilih Open a Foreign file (such as Excel)
o File name: data file excel di laptop …mis: Data Eviews1 (diatas)
o Finish…Yes
o Utk proses …perbesar layer…
o Buka File (paling atas di Menu)…save as…simpan di folder ..di
Dokumen…nama file (Data Eviews2)…ok
o Pilih Quick (pd menu bagian atas)
o Pilih : Estimation Equation
o Pada kotak kosong di Estimation Equation : ketik nama Variabel berturut –
turut dimulai “variabel dependent” spasi “c” spasi “variabel independent”
diselingi spasi, misalnya : Y spc c spc X1 spc X2 spc X3….Ok
o Hasil perhitungan…adalah berikut ini (Copy kemudian simpandi Excel…dst)
Sebagai perbandingan dengan SPSS dapat dilihat berikut Ini: Hasilnya sama
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Kesimpulan perhitungan :
Dari  hasil simulasi tersebut diatas dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut :
a. Kofisien regresi X1 sebesar 0.477 menunjukkan bahwa semakin tinggi X1 semakin tinggi
juga tingkat gaji yang diperoleh Y dan sebaliknya semakin rendah tingkat X1 semakin
rendah juga tinggi Y. Hal ini perlu dijelaskan penyebabnya secara teori ekonomi untuk
memperkuat penjelasan hasil statistic terutama karena pengaruhnya tidak signifikan
terhadapY. Demikian seterusnya untuk koefisien X2 = 0.078dan tingkat signifikansi 0.816
perlu dijelaskan secara empiris pengaruh positif tetapi pengaruhnya tidak signifikan. Hal
serupa juga terjadi pada variable X3, yaitu koefisien 0.376 dan tingkat signifikansi 0.181
pengaruh positif dan tidaksignifikan, ternyata tidakmendukung hipotesis, sehingga perlu
dijelaskan penyebabnya.
b. Uji F menjukkan hubungan antara varibel bebas secara keseluruhan berpengaruh
signifikan terhadapperubahan Y dengan tingkat signifikansi F-statistic: 1.415dan Prob (F-
statistic) : 0,327 atau tidak signifikan (hasilnya tidak realistis karena hanya menggunakan
data hipotetis). Untuk melihat secara parsial hubungan masing-masing variabel ebas
tersebut terhadap perubahan Y, maka perlu dilakukan uji t berikut.
c. Uji t menujukkan bahwa variabel tiap variable X1, X2. DanX3 berpengaruh positif, tetapi
tidak signifikan pengaruhnya terhadap variable bebas Y (hal ini terjadi karena hanya
menggunakan data hipotesis, utk contoh Latihan).
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d. Adjusted R-squared  sebesar 0,122 menunjukkan bahwa kemampuan model linear yang
digunakan pada penelitian ini ternyata perubahan variabel Y hanya mampu dijelaskan
perubahannya oleh varibel bebas sekitar 12.2%. Ini berarti pula bahwa model regresiini
perlu dibandingkan dengan model lainnya misalnya model non linear dengan
menggunakandata transformasikeLog (dasarbilangan : 10) atauLn (dasarbilangan euler
: 2,72828). Dalam beberapa penelitian sosial ekonomi diasumsikan bahwa model yang
baik adalahminimal 0,6 atau 60%, sehingga tingkat koefisien determinasi tersebut diatas
atau Adjusted-R2 dianggap sangat kecil kemampuannya menjelaskan phenomena
penelitian.
e. Uji autokorelasi dengan pendekatan Durbin Watson menunjukkan DW hitung 2.745
dibanding DWtabledengan alpha 5%, n:10diperoleh dL: 0.5253 dan dU: 2.0163 sehijgga
dapat dinyatakanbahwa hasilpenelitian ini tidakterdapat indikasiautocorrelation,karena
DW hitung 2.745 lebih besar dari nilai dU 2.0163.
3. Pengujian yang statistik yang relevan :
Ujia statistik terhadap penyimpangan asumsi klasik digunakan uji multikolinearitas, , uji
aotokorelasi dan uji heteroskedastisitas sebagai berikut :
a. Uji Multikolinearitas
Multkolineritas menunjukkan adanya hubungan linear yang sempurna ataupasti diantara
beberapa atau semua variabel dalam regresi. Seperti diketahui bahwa jika asumsi regresi
linear klasik dipenuhi, maka penaksir kuadrat terkecil (OLS , ordinary least squares) dari
koefisien regresi adalah linear, tidak bias, dan memiliki varian minimum, yang dikenal
dengan penaksir tidak bias kolinear terbaik (BLUE, best linear unbias estimator). Jika
diperoleh multikolinearitassangat tinggi,penaksir OLS masih tetapmeiliki sifat BLUE,dan
selama multikolieritas tidak sempurna , maka penaksir koefisien regresiadalah mungkin
tetapi taksiran dan kesalahan standarnya menjadi sangat sensitif terhadap sedikit
perubahan dalam data.
Dalam analisis ekonometrika maka multikolinearitas ini dapat dideteksi secara teori
disamping pengujian secara statistik. Pengujian secara statistik atas adanya
multikolinearitasdapat dilihat pada tingkat korelasiantara variabel. Denganmenggunakan
softwareEviewsdapat dihitung koefisien korelasiantara variabeldengan langkah-langkah
sebagai berikut :
- Buka : Quick
- Pilih : Group statistics
- Pilih : Correlations
- Series List : ketik nama variabel (dependent dan independent) diselingi space
- OK
- Copy hasil perhiungan tsb ke power pint kemudian ke Word
Hasilnya sebagaimana pada matriks korelasi berikut ini :
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Dari hasil perhitungan  tersebut diatas menunjukkan bahwa variabel bebas PROFITS dan
variabel SALES ternyata terdapat korelasisebesar 0,79 atau sekitar 79%. Sedangkan yang
lainnya menjukkan korelasi yang relatif kecil atau dibawah 50% atau 0,50 sebagai batas
toleransiyang dapat diterima sebagaibebasmultikolinearitas. Secara teoriinijuga relevan,
karena profit dalam perhitungan laba/rugi sangat terkait denan sales, sehingga semakin
memperkuat untuk dinyatakan sebagai adanya multikolinearitas dalam regresi. Solusinya
dapat dilakukan dengan mendrop salah atu variabel tersebut, misalnya variabel sales
ditidadakandalamvariabelbebas. Variabellainnya memiliki korelasiyang kurang dari0,50
atau dibawah 50% sehingga dinyatakan sebagai bebas multikolinearitas untuk variabel
lainnya.
b. Uji Autokorelasi
Autoorelasi dapat didefinisikan sebagai “korelasi antara anggota serangkaian observasi
yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data time series) atau ruang (cross-
sectional)” sebagaimana Gujarati,1978(P. 201 – 221). Dalamkonteksregresi,maka model
regresi linear klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi tidak terdapat dalam gangguan
atau residual ui, dengan simbol sebagai berikut :
E (ui uj ) = 0 i ≠ j
Asumsi autokorelasi ini dinyatakanbahwa kesalahanataugangguan atauresidual ui yang
masuk kedalam fungsi regresif populasi adalah rendom atau tidak berkorelasi. Dan jika
hal ini dilanggar maka regresi tersebut memiliki problem serial korelasi atau disebut
autokorelasi. Autokorelasi dapat terjadi karena berbagai alasan misalnya bias spesifikasi
yang diakibatkanoleh tidak dimasukkannya variabel yang relevandari model ataukarena
menggunakanbentuk fungsi yang benar, tidak dumasukkannya variabel yang ketinggalan
atau lagged, dan kemungkinan kesalahan data.
Perhitungan uji Autokorelasi menggunakan Eviews menggunakan langkah-langkah
sebagaimana butir 3 (tiga) diatas, yaitu :
- Gunakan software EXCEL :
o Input data variabel dependent : GAJI
o Input data variabel independent : MASA KERJA, UMUR, SALES, PROFIT,
PROFIT/SALES
o Save : ke File, misalnya : Data Eviews
- Buka software EVIEWS :
o Buka : File
o Pilih : Open
GAJI UMUR MASA_KERJ... SALES PROFITS PROFIT_SAL...
GAJI 1 0.115383943...0.142947677...0.380223874...0.393927574... -0.02893540...
UMUR 0.115383943... 1 0.338741704...0.127134022...0.114743102...0.014677919...
MASA_KERJ... 0.142947677...0.338741704... 1 -0.06771468... -0.02160675... 0.048804686...
SALES 0.380223874...0.127134022... -0.06771468... 1 0.798287233... -0.01735348...
PROFITS 0.393927574...0.114743102... -0.02160675... 0.798287233... 1 0.125479252...
PROFIT_SAL... -0.02893540... 0.014677919...0.048804686... -0.01735348... 0.125479252... 1
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o Pilih :  Foreign data as workfile
o Pilih : File Data Eviews di EXCEL
o Buka : File yang ada di Excel
o Save : ke File misalnya : Input Eviews
o Buka : Quick
o Pilih : Estimation Equation
o Estimation Equation : ketik nama Variabel berturut –turut dimulai “variabel
dependent” spasi “c” spasi “variabel independent” diselingi spasi, misalnya :
o Pengetikan diselingi spasi tiap variabel : GAJI c MASAKERJA UMUR SALES
PROFIT PROFIT/SALES
o OK
Hasilnya sebagimana summary Statistik dibawah ini. Berdasarkansummari perhitungan
statistik Aviews tersebut dibawah ini diperoleh hasil DW hitung atau DW statistic yaitu :
Durbin - Watson stat sebesar : 2,17 digunakan untuk menguji Autokorelasi dalam regresi
ini. Setelahdibandingkan DWtabel ( dL : 1,57 dan dU ; 1,78) menunjukkan bahwa analisis
regresi yang digunakan tidak mengandung autokorelasi karena DW statistic hitung : 2,17
berada dinatardaerahyang menerima Ho atauH0*yaitu antara 2 sampai dengan 2,22 (4
– dU) sebagimana digambarkan berikut ini :
Jika hpotesis H0 adalah tidak ada autokorelasi positif, maka jika :
d < dL : menolak H0
d > dU : menerima H0
dL ≤d ≤ dU : pengujian tidak meyakinkan atau daerah keragu-raguan karena
autokorelasi tidak dapat ditentukan
Dependent Variable: GAJI
Method: Least Squares
Date: 06/12/15 Time: 04:15
Sample: 1 177
Included observations: 177
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 599.2433 277.9924 2.155610 0.0325
MASA_KERJA_CEO 13.23453 6.036994 2.192239 0.0297
UMUR 0.622301 5.146678 0.120913 0.9039
SALES 0.017496 0.011277 1.551531 0.1226
PROFITS 0.377709 0.170042 2.221276 0.0276
PROFIT_SALES -2.184577 2.318706 -0.942153 0.3474
R-squared 0.197324 Mean dependent var 865.8644
Adjusted R-squared 0.173854 S.D. dependent var 587.5893
S.E. of regression 534.0749 Akaike info criterion 15.43226
Sum squared resid 48775355 Schwarz criterion 15.53993
Log likelihood -1359.755 Hannan-Quinn criter. 15.47592
F-statistic 8.407501 Durbin-Watson stat 2.172678
Prob(F-statistic) 0.000000
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Jika hipotesis H0*  tidak ada autoorelasi negatif, maka jika :
d > 4 – dl : menolak H0*
d < 4 – dU : menerima H0*
4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL : pengujian tidak meyakinkan atau daerah keragu-raguan
karena autokorelasi tidak dapat ditentukan
Jika H0 adalah dua ujung maka tidak ada autokorelasi baik postof maupun negatif,
sehingga :
d < dL : menolak H0
d > 4 – dL : menolak H0
dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL : pengujian tiak meyakinkan atau
autokorelasi tidak dapat ditentukan.
c. Uji Heteroskedastisitas
Asumsi klasik mensyartakan bahwa varian dari tiap unsur dari residual atau ui adalah
konstan ataudikenaldengan homoskedastisitas. Inimerupakan asumsi homoskedastisitas
atau penyebaran (scedasticity) sama (homo), yaitu varians yang sama, dengan
menggunakan notasi sebagai berikut :
E (ui2) = 𝛔2
i = 1,2,3......n
f(d)
4 – dL
2,43
4 – dU
2,22
dU
1,78
2
dL
1,57
0 d
Menolak H0,
bukti
aoutokorelasi
positif
Menerima H0 atau H0*
atau keduanya,
tidak ada aoutokorelasi
Daerah
keragu-
raguan
Menolak H0*,
bukti
aoutokorelasi
negatif
Daerah
keragu-
raguan
H0 : tidak ada aoutokorelasi positif
Ho* : tidak ada aotokorelasi negatif
Dw STTC : 2,17
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Untuk melakukanuji heteroskedastisitasdigunakandua  metodeyaitumetodeWHITE dan
metode GLEJSER sebagai berikut :
1. Metode WHITE
Menguji heteroskedastisitas dengan metode WHITE menggunakan software Eviews,
dengan langkah-langkah sbb :
- Buka : View (View yg hasil perhitungan regresi, bukan View- awal program)
- Pilih : Residual Diagnostic
- Pilih : Heteroskedasticity Test
- Pilih : White
- Ok
Hasilnya diperolehl sebagaimana tabel “Heteroskedasticity Test White” berikut.
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,036376. Nilai Chi square hitung (𝛘2) sebesar
6,438529 atau sama dengan jumlah observasi dikali koefisien determasi tersebut (177 x
0,036376 = 6,438529). Sedangkan nilai kritis Chi Square hitung (𝛘2) pada α = 5% dengan
df 20 sebagaimana banyaknya variabel atau k maka dalam tabel 𝛘2 diperoleh sebesar
31,41. Karena Chi Square hitung lebih (6,438529) lebih kecil dariChi Square tabel (31,41)
dengan derajat bebas keselahan 5% dapat dinyatakandisimpulkan bahwa dalam regresi
ini tidak terdapat heteroskekticity.
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2. Uji heteroskedastisitas  dengan metode GLEJSER
Menurut GLEJSER varianvariabelgangguannilainya tergantung darivariabelindependen yang
ada dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah model regresi mengandung
heteroskedastisitas, maka GLEJSER menyarankan untuk melakukan perhitungan regresi nilai
absolut residual dengan variabel indepndennya, dengan fungsi residual sbb :
єi = β0 + βi Xi + vi
atau
єi = β0 + βi √𝑋𝑖 + vi
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 0.294442 Prob. F(20,156) 0.9987
Obs*R-squared 6.438529 Prob. Chi-Square(20) 0.9982
Scaled explained SS 87.81084 Prob. Chi-Square(20) 0.0000
Test Equation:
Dependent Variable: RESID^2
Method: Least Squares
Date: 06/12/15 Time: 11:41
Sample: 1 177
Included observations: 177
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3144064. 4347237. 0.723233 0.4706
UMUR^2 1099.720 1678.722 0.655094 0.5134
UMUR*MASA_KERJA_CEO 675.9920 2672.741 0.252921 0.8007
UMUR*SALES -0.435297 9.619803 -0.045250 0.9640
UMUR*PROFITS 11.09036 128.8558 0.086068 0.9315
UMUR*PROFIT_SALES/SALES -2139.838 134597.6 -0.015898 0.9873
UMUR -122288.1 170053.0 -0.719118 0.4731
MASA_KERJA_CEO^2 -2931.996 1911.971 -1.533493 0.1272
MASA_KERJA_CEO*SALES -2.651160 11.40117 -0.232534 0.8164
MASA_KERJA_CEO*PROFITS -0.479685 131.9112 -0.003636 0.9971
MASA_KERJA_CEO*PROFIT_SALES/SALE... -484173.9 499819.9 -0.968697 0.3342
MASA_KERJA_CEO 62857.20 136256.4 0.461316 0.6452
SALES^2 -0.001176 0.004992 -0.235640 0.8140
SALES*PROFITS 0.042906 0.110455 0.388447 0.6982
SALES*PROFIT_SALES/SALES 5823.832 37428.37 0.155599 0.8765
SALES 47.58309 506.6437 0.093918 0.9253
PROFITS^2 -0.502622 0.985398 -0.510070 0.6107
PROFITS*PROFIT_SALES/SALES 8903.222 18176.71 0.489815 0.6250
PROFITS -509.3427 6828.710 -0.074588 0.9406
PROFIT_SALES/SALES^2 2.21E+08 3.07E+08 0.719923 0.4726
PROFIT_SALES/SALES -2132848. 9165624. -0.232701 0.8163
R-squared 0.036376 Mean dependent var 276356.8
Adjusted R-squared -0.087166 S.D. dependent var 1498212.
S.E. of regression 1562144. Akaike info criterion 31.47201
Sum squared resid 3.81E+14 Schwarz criterion 31.84884
Log likelihood -2764.273 Hannan-Quinn criter. 31.62484
F-statistic 0.294442 Durbin-Watson stat 1.994899
Prob(F-statistic) 0.998742
 


	12. 12
Metode pengujian GLEJSER  menggunakan software Eviews dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
- Buka : View
- Pilih : Residual Diagnostic
- Pilih : Heteroskedasticity Test
- Pilih : White
- Ok
Hasilnya diperoleh sebagaimana tabel berikut ini :
MetodeGLEJSER ini mendeteksidengan hasil sebagaimana summary “HeteroskedasticityTest
Glejser” diatas dengan persamaan regresi sebagai berikut :
GAJI = 211,21 + 0,844 UMUR + 7,787 MASA KERJA CEO + 0,002 SALES + 0,044 PROFIT 0 –
(211,44) (3,919) ( 4,570) (0,008) (0,125)
64,077 PRIFT/SALES
(117,77)
R2 Adjusted = - 0,0015
Heteroskedasticity Test: Glejser
F-statistic 0.946314 Prob. F(5,171) 0.4525
Obs*R-squared 4.765723 Prob. Chi-Square(5) 0.4451
Scaled explained SS 7.447000 Prob. Chi-Square(5) 0.1895
Test Equation:
Dependent Variable: ARESID
Method: Least Squares
Date: 06/12/15 Time: 13:27
Sample: 1 177
Included observations: 177
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 211.2195 211.4440 0.998938 0.3192
UMUR 0.844470 3.919343 0.215462 0.8297
MASA_KERJA_CEO 7.787840 4.570355 1.703990 0.0902
SALES 0.002344 0.008394 0.279213 0.7804
PROFITS 0.044453 0.125465 0.354306 0.7235
PROFIT_SALES/SALE... -64.07746 117.7775 -0.544055 0.5871
R-squared 0.026925 Mean dependent var 337.5333
Adjusted R-squared -0.001527 S.D. dependent var 404.1670
S.E. of regression 404.4755 Akaike info criterion 14.87637
Sum squared resid 27975680 Schwarz criterion 14.98404
Log likelihood -1310.559 Hannan-Quinn criter. 14.92004
F-statistic 0.946314 Durbin-Watson stat 2.035200
Prob(F-statistic) 0.452544
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Berdasarkan perhitungan sebagaimana  persamaan diatas dan tabel summary
heteroskedastisitas dibawah ini menunjukkan bahwa secara sitatistik tidak satupun variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen residual ui, sehingga
dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam regresi ini. Juga dibuktikan dengan
koefisien determinasi R2 = - 0,0015 yang berarti bahwa variabel independen tidak mampu
menjelaskan perubahan residual ui sehingga dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam regresi yang digunakan.
4. Mencari model terbaik
Hasil estimas model linear diatas, selanjutnya dapat digunakan model non linear untuk
mencari model yang terbaik. Model yang akan digunakan adalah model :
▪ Model non linear dengan transormasi ke Log (bilangan dasar : 10)
▪ Model non linear dengan transformasi Ln (bilangan dasar : 2,72818 atau bilangan Euler)
Data yang telah ditransformasi ke Log dan Ln ternyata tidak dapat diproses dengan software
EVIEWS, tetapidengan data yang sama dapat diproses dengan menggunakan softwareSTATA
dengan hasil sebagai berikut :
1) Model Non Linear dengan transformasi Log
Dengan menggunakan software STATA dapat dilakukan pengolahan data tersebut dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
Langkah -1 : Menggunakan software EXCEL
- Input data variabel dependent (misalnya : GAJI)
- Input data variabel independent (misalnya : UMUR, MASA KERJA CEO, SALES,
PROFIT, PROFIT/SALES)
- Transformasi log masing-masing variabel, dengan formula excel :
=Log(.............)
- Data tranformasi Log terdiri dari :
o Log GAJI
o Log UMUR
o Log MASA KERJA CEO
o Log SALES
o Log PROFIT
o Log PROFIT/SALES)
- Save, pada file Excell : mis DATA STATA
- Utk pengolahan data di STATA, nama file dikosongkan dan mulai bekerja pada
cell A1...dst (nama akan diganti setelah bekerja software STATA dari nama A,
B, C, dst menjadi nama variable dependent dan independent seperti semula)
Langkah -2 : Menggunakan software STATA
- Buka STATA
- Buka : File
- Pilih : Import
- Pilih : Excel spreadsheet
- Pilih : Browse
- Pilih : File di Excel (mis : DATA STATA, diatas tadi)
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- OK
- Save  : File di STATA (mis : Input STATA1)
- Ganti nama variabel dari Excel (mis : A, B, C) menjadi nama variabel
dependent dan independent seperti semula), dengan cara berikut ini
- Pilih : data
- Pilih : Data Editor
- Pilih : Data Editor (Edit)
- Pada variabel : klik “variabel yang akan diganti” mis : A
- Pada properties : klik “nama variabel” seperti semula, dst sampai selesai
- Save (mis : Input STATA2)
- Kembali ke : STATA 13
- Buka : Statistics
- Pilih : Linear model and related
- Pilih : Linear regression
- Pada Kotak dependent variabel : ketik atau klik “variabel dependent”
- Pada kota independent variabel: ketikatauklik “variabelindependent” secara
bergantian sampai selesai .
- Ok
- Save : File di STATA (MIS : Output STATA)
Hasilnya sebagaimana tabel summary statistik berikut Ini :
2. SOFTWARE STATA – Dengan Contoh Menggunakan Dasar Log :
Kesimpulan Perhitungan :
Dibandingkan model linear, ternyata modelnon linear transformasiLog diperoleh Adjusted R2
= 0,344 yang berarti model non linear in mampu menjelaskan perubahan variabel gaji CEO
sekitar34,4%. Lebih besar dibanding dengan model lineardiatasdengan R2 =0,173atauhanya
17,3%. Dengan demikian maka model estimasi yang lebih baik adalah model non linear
transformasi Log dibanding model model linear.
_cons 2.74465 .452441 6.07 0.000 1.851038 3.638263
log_profit_sales .0205914 .0528603 0.39 0.697 -.0838126 .1249955
log_profit 0 (omitted)
log_sales .2655236 .0314217 8.45 0.000 .2034628 .3275845
log_masa_kerja~o .1520671 .0453592 3.35 0.001 .0624786 .2416557
log_umur -.4857265 .2703599 -1.80 0.074 -1.019712 .0482592
log_gaji Coef. Std. Err. t P>|t| [95% Conf. Interval]
Total 11.5924934 162 .071558601 Root MSE = .21661
Adj R-squared = 0.3443
Residual 7.41341205 158 .046920329 R-squared = 0.3605
Model 4.17908139 4 1.04477035 Prob > F = 0.0000
F( 4, 158) = 22.27
Source SS df MS Number of obs = 163
note: log_profit omitted because of collinearity
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TransformasiLog menggunakanbilangan dasar  10atau10pangkat,misalnya : Log 100 =2, Log
1000 = 3, Log 10.000 = 4, dst.
Sedangkan transformasi Ln menggunakan bilangan dasar euler 2,7182828 atau 2,7182828
pangkat, misalnya Ln 100 = 4,60517 , Ln 1000 = 6,90775 , Ln 10.000 = 9,21034 dst
Persamaan Regresi dasar Log :
Log Gaji = Log b0 + b1 Log Umur + b2 Log Masa Kerja CEO + b3 Log Sales + b4 Log Profit +
+ b5 Log Profit/Sales + ui
Log Gaji = Log 2,744 – 0,485 Log Umur + 0,152 Log Masa Kerja CEO + 0,265 Log Sales +
b4 Log Profit + 0,020 Log Profit/Sales + ui
Untuk Estimasi :
Gaji = 10
2,744
x Umur
–0,485
x Masa Kerja CEO
0,152
+ Sales
0,265
+ Profit/Sales
0,020
Bila besaran variabel bebas masing-masing sebesar 2 (dua), maka estimasi gaji sebesar :
555,279 atau dengan perhitungan seagai berikut :
Gaji = 10
2,744
x 2
–0,485
x 2
0,152
+ 2
0,265
+ 2
0,020
Gaji = 555,279
2) Model Non Linear dengan transformasi Ln
Dengan menggunakan software STATA dapat dilakukan pengolahan data tersebut dengan
langkah-langkah sebagaimana butir 1) diatas pada perhitungan non linear dengan
transformasi Log, sebagai berikut :
Langkah -1 : Menggunakan software EXCEL
- Input data variabel dependent (misalnya : GAJI)
- Input data variabel independent (misalnya : UMUR, MASA KERJA CEO, SALES,
PROFIT, PROFIT/SALES)
- Transformasi log masing-masing variabel, dengan formula excel :
=Ln(.............)
- Data tranformasi Log terdiri dari :
o Ln GAJI
o Ln UMUR
o Ln MASA KERJA CEO
o Ln SALES
o Ln PROFIT
o Ln PROFIT/SALES)
- Save, pada file Excell : mis DATA STATA
- Utk pengolahan data di STATA, nama file dikosongkan dan mulai bekerja pada
cell A1...dst (nama akan diganti setelah bekerja software STATA dari nama A,
B, C, dst menjadi nama variable dependent dan independent seperti semula)
Langkah -2 : Menggunakan software STATA
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- Buka STATA
-  Buka : File
- Pilih : Import
- Pilih : Excel spreadsheet
- Pilih : Browse
- Pilih : File di Excel (mis : DATA STATA, diatas tadi)
- OK
- Save : File di STATA (mis : Input STATA1)
- Ganti nama variabel dari Excel (mis : A, B, C) menjadi nama variabel
dependent dan independent seperti semula), dengan cara berikut ini
- Pilih : data
- Pilih : Data Editor
- Pilih : Data Editor (Edit)
- Pada variabel : klik “variabel yang akan diganti” mis : A
- Pada properties : klik “nama variabel” seperti semula, dst sampai selesai
- Save (mis : Input STATA2)
- Kembali ke : STATA 13
- Buka : Statistics
- Pilih : Linear model and related
- Pilih : Linear regression
- Pada Kotak dependent variabel : ketik atau klik “variabel dependent”
- Pada kota independent variabel: ketikatauklik “variabelindependent” secara
bergantian sampai selesai .
- Ok
- Save : File di STATA (MIS : Output STATA)
Hasilnya sebagaimana tabel summary statistik berikut Ini :
Software STATA - Model Ln
_cons 6.319791 1.041784 6.07 0.000 4.262172 8.377411
ln_profit_sales .0205914 .0528603 0.39 0.697 -.0838126 .1249955
ln_profits 0 (omitted)
ln_sales .2655236 .0314217 8.45 0.000 .2034628 .3275844
ln_masa_kerja_~o .1520672 .0453592 3.35 0.001 .0624786 .2416558
ln_umur -.4857265 .2703599 -1.80 0.074 -1.019712 .0482592
ln_gaji Coef. Std. Err. t P>|t| [95% Conf. Interval]
Total 61.4622213 162 .379396428 Root MSE = .49877
Adj R-squared = 0.3443
Residual 39.3051601 158 .248766836 R-squared = 0.3605
Model 22.1570612 4 5.53926529 Prob > F = 0.0000
F( 4, 158) = 22.27
Source SS df MS Number of obs = 163
note: ln_profits omitted because of collinearity
. regress ln_gaji ln_umur ln_masa_kerja_ceo ln_sales ln_profits ln_profit_sales
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Persamaan Regresi dasar  Ln :
Ln Gaji = Ln b0 + b1 Ln Umur + b2 Ln Masa Kerja CEO + b3 Ln Sales + b4 Ln Profit +
+ b5 Ln Profit/Sales + ui
Ln Gaji = Ln 6,319 – 0,485 Ln Umur + 0,152 Ln Masa Kerja CEO + 0,265 Ln Sales +
b4 Ln Profit + 0,020 Ln Profit/Sales + ui
Untuk Estimasi :
Gaji = 2,7182828
6,319
x Umur
–0,485
x Masa Kerja CEO
0,152
+ Sales
0,265
+ Profit/Sales
,020
Bila besaran variabel bebas masning-masing sebesar 2 (dua), maka estimasi gaji
sebesar : 555,279 atau dengan perhitungan seagai berikut :
Gaji = 2,7182828
6,319
x 2
–0,485
x 2
0,152
+ 2
0,265
+ 2
0,020
Gaji = 555,279
Perbandingan Regresi dasar Log dan Ln :
Model regresinnlinear berbasis Log dan Lnhasil estimasidan koefisien variabelbebas
sama, yang berbeda adalah konstanta dasar perhitungan. Dasar perhitungan untuk
Log yaitu 10 dan dasar Ln yaitu 2,7182828. Berdasrkan perhitungan diatas diperoleh
hasil estimasi yang Gaji = 555,279 atau sama antara dasar Log dan Ln sebagaimana
tabel berikut ini :
Berdasarkanperbandingan perhitungan model linear, model non linear dasar Log dan
model non linear dasar Ln, dapat disimpulkan dan diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Variabel bebas Umur, masa kerja CEO, Sales, profit berpengaruh positif terhadap
perubahan gaji CEO adalh relevan dengan teori, sehingga koefisien regresi yang
diperoleh layak digunakan sebagai variabel untuk estimasi gaji CEO tersebut.
Khusus variabel Profit/Sales terkesan bertentangan dengan teori, tetapi setelah
dikaji dari aspek efisiensi produksi maka koefisien negatif tersebut adalah sesuai
dengan teori dan layak diperhitungkan sebagai variabel untuk estimasi gaji CEO.
2. Yang menjadi problem adalah koefisien determinasi atau Adjuster R2 yang relatif
kecil untuk model linear R2 = 0,173 atau17,3% yang berarti model regresi linear
tersebut hanya mampu menjelaskan phenomena penelitian sekitar 17,3% atau
Bi log ln log ln Est log Est ln
b0 2,74465 6,319791 10 2,718282 555,4564 555,4569
b1 -0,4857265 -0,48573 2 2 -0,97145 -0,97145
b2 0,1520672 0,152067 2 2 0,304134 0,304134
b3 0,2655236 0,265524 2 2 0,531047 0,531047
b4 0 0
b5 -0,0205914 -0,02059 2 2 -0,04118 -0,04118
Gaji 555,279 555,279
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variabel bebas hanya  mampu menjelaskan perubahan variabel tidak bebas
sebesar 117,3%.
3. Dengan model non linear diperoleh koefisien determinasi atauAdjusted R2 yang
lebih besar dibanding model linear. Model non linear dasar Log dan Ln hasinya
sama yaitu Adjusted R
2
=0,3443 atau 34,43%.
4. Uji asumsi klasik dalam model regresi hanya berlaku dalam model linear,
sedangkan model non linear tidak perlu dilakukan uji asumsi Mulitikolinearitas,
Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. Model liner yang digunakan ternyata
terbebas dari pelanggaran asumsi linear tersebut sehingga dapat dinyatakan
bahwa model linear tersebut dapat digunakan untuk estimasi.
5. Model regresi non linear dasar Log dan Ln hasil estimasi dan koefisien regresi
varaibelbebas sama, demikian juga Adjusted R
2
. Yang berbeda adalah konstanta
dan dasarperhitungan yaituLog berdasrkanbilangan 10sedangkan Lnberdasrkan
perhitungan 2,7182828. Tetapi interpretasi ekonominya sama, sehingga dalam
pemilihan model non linear tersebut cukup dipilih salah satunya Log atau Ln
karena hasil estimasinya sama.
6. Software EVIEWS ternyata tidak dapat digunakan utnuk pengolahan data ini bila
ditransformasi ke Log atau Ln. Tetapi software STATA dapat digunakan untuk
menghitung transformasi Log ataupun Ln, namunhasilnya tidak mencerminkan
nilai koefisien pada variabel profit. Setelah dicoba beberapa alternatif, ternyata
softwareEVIEWStidak dapat menghitung bila nilai nol yang ditransformasi keLog
dan LN. Sedangkan software STATA tidak masalah sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua software ini layak digunakan dalam penelitian tertutam untuk
penelitian program S3 atau disertasi.
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Lampiran :
ID_ceo Gaji  Umur masa kerja ceo sales profits profit/sales
a1 1161 49 2 6200 966 15,58065033
a2 600 43 10 283 48 16,96113014
a3 379 51 3 169 40 23,66864014
a4 651 55 22 1100 -54 -4,909090996
a5 497 44 6 351 28 7,977208138
a6 1067 64 7 19000 614 3,231579065
a7 945 59 10 536 24 4,477612019
a8 1261 63 8 4800 191 3,979166985
a9 503 47 4 610 7 1,147541046
a10 1094 64 5 2900 230 7,931035042
a11 601 54 7 1200 34 2,833333015
a12 355 66 8 560 8 1,428570986
a13 1200 72 37 796 35 4,396985054
a14 697 51 1 8200 234 2,853657961
a15 1041 63 11 4300 91 2,116278887
a16 245 44 7 135 24 17,77778053
a17 817 68 4 1300 55 4,230769157
a18 1675 71 12 674 115 17,06230927
a19 971 72 24 1400 69 4,928571224
a20 609 58 1 1100 69 6,272727013
a21 470 60 6 2300 210 9,13043499
a22 867 59 14 884 81 9,162896156
a23 752 54 4 1600 193 12,0625
a24 246 51 8 78 13 16,66666985
a25 825 56 4 10700 295 2,757009029
a26 358 50 4 99 25 25,25252914
a27 1162 58 6 3800 226 5,947369099
a28 270 43 2 150 28 18,66666985
a29 829 56 8 2200 184 8,363636017
a30 300 77 26 6900 483 7
a31 1627 62 4 8300 596 7,18072319
a32 1237 63 9 4600 108 2,347826004
a33 540 61 1 5200 549 10,55768967
a34 1798 66 14 24300 338 1,390946984
a35 474 40 1 2700 117 4,333333015
a36 1336 60 13 4500 562 12,48888969
a37 541 51 4 1400 82 5,857142925
a38 129 66 4 59 28 47,45763016
a39 1700 54 5 6800 1200 17,64706039
a40 1750 66 24 16200 1400 8,641975403
a41 624 61 13 1100 109 9,909090996
a42 791 66 8 2300 -60 -2,608695984
a43 1487 51 3 22200 182 0,819819808
a44 2021 56 3 51300 2700 5,263157845
a45 1550 47 3 1100 120 10,90909004
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Lampiran :
ID_ceo Gaji  Umur masa kerja ceo sales profits profit/sales
a46 401 64 8 571 57 9,982486725
a47 1295 62 8 10700 1300 12,14953041
a48 449 56 1 661 37 5,597579002
a49 456 56 3 381 34 8,923884392
a50 1142 53 1 28000 1900 6,785714149
a51 577 64 2 3000 287 9,566666603
a52 600 56 7 11700 -40 -0,341880411
a53 649 44 4 336 17 5,059524059
a54 822 60 20 896 77 8,59375
a55 1080 52 5 388 55 14,17525959
a56 1738 54 12 10700 842 7,869159222
a57 581 54 19 408 23 5,637255192
a58 912 54 9 2600 239 9,192307472
a59 650 69 13 261 40 15,32567024
a60 2199 52 8 5600 475 8,482142448
a61 609 53 15 567 34 5,996472836
a62 1946 73 21 7800 484 6,205128193
a63 552 52 1 2800 308 11
a64 481 59 4 611 90 14,72994995
a65 526 45 7 2400 106 4,416666985
a66 471 60 2 160 7 4,375
a67 630 56 1 1700 -55 -3,235294104
a68 622 57 4 2500 143 5,71999979
a69 999 52 17 159 21 13,20755005
a70 585 60 10 1700 33 1,941176057
a71 1107 57 6 2200 149 6,772727013
a72 1099 59 10 8600 182 2,116278887
a73 425 86 13 36 11 30,55555916
a74 2792 40 11 534 35 6,554306984
a75 350 54 4 1000 46 4,599999905
a76 363 58 6 717 80 11,1576004
a77 2265 63 6 18000 1700 9,444444656
a78 377 45 5 238 57 23,94957924
a79 879 63 9 1700 212 12,47058964
a80 720 49 12 672 23 3,422619104
a81 950 63 14 2600 6 0,230769202
a82 1143 67 3 1800 56 3,111110926
a83 1064 58 3 3500 195 5,571428776
a84 1253 60 5 2600 142 5,461537838
a85 462 58 0 1400 50 3,571429014
a86 174 69 13 29 6 20,68965912
a87 474 63 4 2200 175 7,954545021
a88 1248 48 7 3500 423 12,08570957
a89 1101 62 3 954 96 10,06289005
a90 348 43 10 586 79 13,48122978
a91 650 55 5 5700 -438 -7,684209824
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Lampiran :
ID_ceo Gaji  Umur masa kerja ceo sales profits profit/sales
a92 875 58 10 5300 308 5,811320782
a93 1600 61 1 12300 877 7,130081177
a94 1500 55 4 7900 665 8,417721748
a95 323 39 3 637 63 9,890110016
a96 459 59 3 785 40 5,095541
a97 925 56 12 3300 67 2,030303001
a98 375 46 4 599 20 3,338897943
a99 447 53 1 143 16 11,18881035
a100 1340 55 10 1400 131 9,357142448
a101 1749 57 11 8100 40 0,493827194
a102 491 43 2 561 54 9,625668526
a103 5299 64 13 2400 119 4,958333015
a104 431 58 3 815 36 4,417178154
a105 729 50 3 2000 182 9,100000381
a106 1284 54 3 12300 1300 10,56910992
a107 1373 57 8 14300 1600 11,18881035
a108 989 40 5 439 30 6,833713055
a109 515 52 1 1100 51 4,636363983
a110 1301 50 15 1800 130 7,222221851
a111 834 58 1 4400 63 1,431818008
a112 849 46 24 538 36 6,691450119
a113 100 61 26 2700 394 14,59259033
a114 679 62 6 4900 -463 -9,448979378
a115 567 56 10 597 65 10,8877697
a116 559 54 2 2100 13 0,619047582
a117 704 52 6 50 8 16
a118 308 45 14 210 39 18,57143021
a119 1392 48 6 4800 51 1,0625
a120 389 55 4 478 38 7,949790955
a121 790 69 37 1200 140 11,66666985
a122 396 80 28 513 53 10,33137989
a123 398 54 4 633 69 10,90046978
a124 707 46 1 130 26 20
a125 984 60 4 1500 135 9
a126 410 55 20 501 34 6,786427021
a127 1095 60 5 27600 1400 5,072463989
a128 694 61 19 4200 75 1,78571403
a129 834 61 0 7600 364 4,78947401
a130 1630 39 8 227 27 11,89426994
a131 493 55 1 1300 80 6,153845787
a132 625 57 9 1400 87 6,214285851
a133 483 52 14 1000 35 3,5
a134 733 60 8 347 18 5,187320232
a135 2102 67 20 10300 1700 16,50485039
a136 853 58 34 818 33 4,034230232
a137 345 54 0 994 56 5,633802891
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Lampiran :
ID_ceo Gaji  Umur masa kerja ceo sales profits profit/sales
a138 800 57 9 1800 32 1,777778029
a139 764 55 16 1100 145 13,18181992
a140 806 59 3 3000 257 8,566666603
a141 310 40 1 2400 60 2,5
a142 1119 61 9 2500 71 2,839999914
a143 1287 59 3 4700 222 4,723403931
a144 1170 57 3 1900 208 10,94736958
a145 880 62 12 5300 229 4,320755005
a146 1091 33 9 181 36 19,88949966
a147 1100 65 6 563 -271 -48,13499069
a148 650 53 4 1482 40 2,699054956
a149 607 38 3 231 38 16,45022011
a150 1133 63 9 870 37 4,252872944
a151 393 58 6 285 40 14,03509045
a152 605 53 4 422 30 7,109004974
a153 1444 59 2 6204 401 6,463572025
a154 1033 62 1 5400 478 8,851851463
a155 1142 50 3 2600 166 6,384614944
a156 537 46 20 1200 17 1,416666985
a157 693 42 12 1400 206 14,71428967
a158 439 57 12 2600 280 10,76922989
a159 358 64 11 584 45 7,705480099
a160 1276 64 17 635 52 8,188976288
a161 873 41 2 149 21 14,09395981
a162 537 57 1 11400 210 1,842105031
a163 713 57 2 1600 55 3,4375
a164 1350 68 5 3300 92 2,78787899
a165 1268 47 4 1100 47 4,272727013
a166 465 64 3 2400 326 13,58333015
a167 693 46 3 2200 44 2
a168 369 49 1 65 -132 -203,0769043
a169 381 54 2 2700 386 14,29629993
a170 467 49 0 513 49 9,551656723
a171 559 57 16 605 56 9,256197929
a172 218 57 5 504 41 8,134921074
a173 264 63 3 334 43 12,87425041
a174 185 58 1 766 49 6,396866798
a175 387 71 13 432 28 6,481482029
a176 2220 63 18 277 -80 -28,88087082
a177 445 69 0 249 31 12,44979954
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3. UJI DATA  PANEL
REGRESI DATA PANEL
Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan struktur data yang merupakan data
panel.
EVIEWS:
https://www.youtube.com/watch?v=W_DBo_PXYyg
https://www.youtube.com/watch?v=b2biEvq9flg
Link tutorial data panel:
https://www.youtube.com/watch?v=AxxLmIe8aUE
https://www.youtube.com/watch?v=N4QMyovYUsU
https://www.youtube.com/watch?v=JHPiGiFDNj8
Pengertian Regresi Data Panel
Regresi Data Paneladalah gabungan antara data crosssection dan data time series,dimana unit
cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Maka dengan kata lain, data panel
merupakan data dari beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu. Jika
kita memilikiT periode waktu (t= 1,2,…,T)dan Njumlah individu (i=1,2,…,N),maka dengan
data panel kita akan memiliki total unit observasi sebanyak NT. Jika jumlah unit waktu sama
untuk setiap individu, maka data disebut balanced panel. Jika sebaliknya,yakni jumlah unit
waktu berbeda untuk setiap individu, maka disebut unbalanced panel.
Sedangkan jenis data yang lain, yaitu: data time-series dan data cross-section. Pada data time
series, satu atau lebih variabel akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu
tertentu. Sedangkan data cross-section merupakan amatan dari beberapa unit observasi dalam
satu titik waktu.
Persamaan Regresi Data Panel
Persamaan Regresi data panel ada 2 macam , yaitu One Way Model dan Two Way Model.
One Way Model adalah model satu arah, karena hanya mempertimbangkan efek individu (αi)
dalam model. Berikut Persamaannya:
Model One-Way Data Panel
Dimana:
α = Konstanta
β = Vektor berukuran P x 1 merupakan parameter hasil estimasi
Xit = Observasi ke-it dari P variabel bebas
αi = efek individu yang berbeda-beda untuk setiap individu ke-i
Eit = error regresi seperti halnya pada model regresi klasik.
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Model Data Panel
Two  Way Model adalah model yang mempertimbangkan efek dari waktu atau memasukkan
variabel waktu. Berikut Persamaannya:
Model Two-Way Data Panel
Persamaan di atas menunjukkan dimana terdapat tambahan efek waktu yang dilambangkan
dengan deltha yang dapat bersifat tetap ataupun bersifat acak antar tahunnya.
Asumsi Regresi Data Panel
Metode Regresi Data Panel akan memberikan hasil pendugaan yang bersifat Best Linear
Unbiased Estimation (BLUE) jika semua asumsi Gauss Markov terpenuhi diantaranya adalah
non-autcorrelation.
Non-autocorrelation inilah yang sulit terpenuhi pada saat kita melakukan analisis pada data
panel. Sehingga pendugaan parameter tidak lagi bersifat BLUE. Jika data panel dianalisis
dengan pendekatan model-model time series seperti fungsi transfer, maka ada informasi
keragaman dari unit cross section yang diabaikan dalam pemodelan. Salah satu keuntungan
dari analisis regresi data panel adalah mempertimbangkan keragamaan yang terjadi dalam unit
cross section.
Keuntungan Regresi Data Panel
Keuntungan melakukan regresi data panel, antara lain:
1. Pertama, dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan
degree of freedom (derajat kebebasan), data memiliki variabilitas yang besar dan
mengurangi kolinieritas antara variabel penjelas, di mana dapat menghasilkan estimasi
ekonometri yang efisien.
2. Kedua,paneldata dapatmemberikan informasilebih banyakyangtidak dapatdiberikan
hanya oleh data cross section atau time series saja.
3. Ketiga, panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi
perubahan dinamis dibandingkan data cross section.
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Tahapan Regresi Data  Panel
Tidak seperti regresi biasanya, regresi data panel harus melalui tahapan penentuan model
estimasi yang tepat. Berikut diagram tahapan dari regresi data panel:
Tahapan Data Panel
PENENTUAN MODEL ESTIMASI:
Dalam metode estimasimodelregresidengan menggunakan data paneldapatdilakukanmelalui
tiga pendekatan, antara lain:
Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS)
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya
mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama
dalam berbagaikurun waktu.Metode inibisa menggunakanpendekatan Ordinary LeastSquare
(OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.
Fixed Effect Model (FE)
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan
intersepnya.Untukmengestimasidata panelmodelFixed Effectsmenggunakanteknik variable
dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan,perbedaan intersep bisa terjadi
karena perbedaan budaya kerja, manajerial,dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar
perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy
Variable (LSDV).
Random Effect Model (RE)
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Model ini akan  mengestimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling
berhubungan antar waktu dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep
diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan menggunkan model
Random Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error
Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS) .
Penentuan Metode Estimasi Regresi Data Panel
Untuk memilih model yang paling tepat terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan,
antara lain:
Uji Chow
Chow test adalah pengujian untuk menentukan model apakah Common Effect (CE) ataukah
Fixed Effect (FE) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS (CE)
H1: Pilih FE (FE)
Uji Hausman
Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed Effect atau
Random Effect yang paling tepat digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih RE
H1: Pilih FE
Uji Lagrange Multiplier
uji Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih
baik daripada metode Common Effect (PLS) digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS
H1: Pilih RE
Dari ketiga uji untuk menentukan Metode Estimasidiatas,digambarkan dalamgrafik dibawah
ini:
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Pilihan Estimasi Regresi  Data Panel
Goodness of Fit (GOF) Structural Equation
Modeling (SEM)
Dalam pembentukan suatu model hampir dipastikan diakhiri dengan pengujian kecocokan
model atau pengujian kesesuaian model dengan data penelitian yang kita miliki. Pada
pengujian model yang paling sederhana, regresi sebagai misal, dalam regresi pengujian
kecocokan model dilakukan dengan pengujian ANOVA yang menghasilkan statistik F.
Dalam pengujian model regresi pun dihasilkan suatu nilai yang dinamakan indeks
determinasi atau umum dikenal R-Square, yang merupakan ukuran representatif variasi atas
suatu konsep variabel diukur oleh variabel lainnya atas suatu sampel atau populasi yang
diteliti. Semakin besar nilai indeks determinasi yang diperoleh maka semakin baik model
yang terbentuk atas variabel-variabel yang dilibatkan didalamnya. Selain itu, dikenal pula
pengujian statistik t pada model, yang lebih umum dikenal sebagai pengujian parsial atau
pengujian individual langsung pada variabel yang menyusun suatu model.
Tentunya semakin komplekssuatu model pengukuran atas suatu konsep maka tentu saja akan
semakin kompleks pula instrumen yang diperlukan dalam pengujian kesesuaian atau
kecocokan model yang diperlukan. Pada kesempatan kali ini kita akan membahas beberapa
instrumen yang digunakan dalam pengujian kesesuaian atau kecocokan model SEM, yang
pada artikel sebelumnya sudah sedikit dibahas bagaimana cara menggunakan LISREL untuk
menghasilkan perhitungan model SEM.
GOF Pada Model SEM
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Menurut Joreskog dan  Sorbom untuk menguji model SEM dapat dilakukan melalui
pendekatan 2 tahap, yaitu menguji model pengukuran dan setelah itu penguji model
pengukuran dan struktural secara simultan. Dalam metode analisis SEM, stataistik yang diuji
secara individual dengan menggunakan uji t. Melalui keluaran diagram jalur statistik T-
Values, LISREL mengkonfirmasikan hasil uji t secara lengkap dengan tingkat kesalahan uji
ditetapkan sebesar 0,05. Jika hasil uji menunjukkan nonsignifikan, LISREL akan mencetak
keluaran tersebut dengan sebuah garis diagram jalur berwarna merah.
Disamping secara individual, SEM juga menguji model yang diusulkan secara keseluruhan,
yaitu melalui uji kesesuaian model (overall model fit test). Dalam SEM, yang dimaksud
dengan “kesesuaian model” adalah kesesuaian antara matriks kovarian sampel dengan
estimasi matriks kovarians populasi yang dihasilkan, secara informasi umum dapat dijelaskan
bahwa keragaman yang ada pada sampel sesuai atau represestatif dengan keragaman yang
ada pada populasi. Karena itu, pertanyaan utama yang diajukan dalam uji kesesuaian model
adalah “Apakah model yang diusulkan menghasilkan sebuah estimasi matriks kovarians
populasi yang konsisten dengan matriks kovarians sampel?”. Suatu model (model
pengukuran dan model struktural) dikatakan fit atau sesuai dengan data apabila matriks
kovarian sampel tidak berbeda dengan estimasi matriks kovarian populasi yang dihasilkan.
Maka hipotesis statistik untuk uji kesesuaian model dalam SEM dirumuskan,
H0 : Tidak ada perbedaan antara matriks kovarian sampel dengan matriks kovarian populasi
H1 : Ada perbedaan antara matriks kovarian sampel dengan matriks kovarian populasi
Uji kesesuaian model diharapkan dapat menerima hipotesis nol. Bagaimana uji kesesuaian
model dilakukan? Dalam SEM uji tersebut dilakukan dengan menggunakan beberapa ukuran
kesesuaian (Goodness of Fit Test-GOF). Pada dasarnya ukuran GOF terdiri dari tiga yaitu
ukuran yang bersifat absolute (absolute fit test), komparatif (incremental fit measures) dan
parsimoni (parsimonius fit measures).
Absolute Fit Test
1. Chi-Square dan nilai P : ukuran uji kesesuaian model berbasis maximum likelihood
(ML). Diharapkan nilainya rendah sehingga diperoleh nilai P (probability) yang tinggi
melebihi 0,05.
2. Goodness of Fit Indeks (GFI) : ukuran kesesuaian model secara deskriptif. Nilainya
diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
3. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) : nilai aproksimasi akar rata-
rata kuadrat error. Diharapkan nilainya rendah lebih kurang sama dengan 0,08.
4. Expected Cross-Validation Index (ECVI) : ukuran kesesuaian model jika model yang
diestimasi diuji lagi dengan sampel yang berbeda tetapi dengan ukuran yang sama.
Incremental Fit Measures
1. Ajusted GFI (AGFI) : nilai GFI yang disesuaikan. Nilainya diharapkan tinggi lebih
besar sama dengan 0,90.
2. Normed Fit Index (NFI) : ukuran kesesuaian model dengan basis komparatif terhadap
base line atau model null. Model null umumnya merupakan suatu model yang
menyatakan bahwa antara variabel-variabel yang terdapat dalam model yang
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diestimasi tidak saling  berhubungan. Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama
dengan 0,90.
3. Comparative Fit Index (CFI) : ukuran kesesuaian model berbasis komparatif dengan
model null. Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
4. Incremental Fit Index (IFI) : ukuran kesesuaian komparatif yang dikemukakan oleh
Bollen. Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
5. Relative Fit Index (RFI) : Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
6. Tucker-Lewis Index : ukuran kesesuaian model sebagai koreksi terhadap ukuran NFI.
Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
Parsimonius Fit Measures
1. Normed Chi Square (NCS) : ukuran kesesuaian yang bersifat parsimoni, yaitu
menguji koefisien yang diestimasi memenuhi syarat untuk mencapai suatu model fit.
NCS bernilai anatar 1 s.d 5 mengindikasikan model fit dengan data.
2. Parsimonious Normed Fit Index (PNFI) : ukuran kesesuaian yang bersifat parsimoni
sebagai modifikasi ukuran NFI. Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan
0,90.
3. Parsimonious GFI (PGFI) : ukuran kesesuaian parsimoni sebagai koreksi dari GFI.
Nilainya diharapkan tinggi lebih besar sama dengan 0,90.
4. Akaike Information Criterion (AIC) : ukuran kesesuaian parsimoni dari Akaike.
Semakin kecil AIC mendekati nol (0) menunjukkan model lebih parsimoni.
Model yang memenuhi ukuran-ukuran GOF yang telah dijelaskan di atas merupakan model
yang baik bagi data. Secara prinsip, semakin banyak kriteria ukuran yang terpenuhi oleh
model maka model tersebut cocok untuk data atau sampel yang kita punya. Karena pada
prinsipnya SEM menguji suatu teori yang dimodelkan pada data sampel yang kita punya,
maka diperlukan ketelitian dan kehati-hatian dalam menentukan kesimpulan atas model yang
didapatkan berdasarkan kriteria GOF.
Goodness of Fit Test (Uji Kebaikan Suai)
dengan SPSS
Link GOF
1. Model Logistik:
https://www.youtube.com/watch?v=BEhWzSJbjkE
2. Non Parametrik:
https://www.youtube.com/watch?v=pOkUwyGdEvU
3. Uji Ch square GOF Non parametrik (tdk perlu uji normalitas data):
https://www.youtube.com/watch?v=2iZ-xtBF4w8
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Sekarang akan dijelaskan  bagaimana menjalankan uji kebaikan suai (Goodness of Fit
Test) dengan menggunakan SPSS. Disini akan digunakan contoh yang ada pada artikel
sebelumnya mengenai Goodness of Fit Test.
Terlebih dahulu pada tab Values dikategorikan Tingkat Kecerdasan sebagai berikut
1 = Sangat Cerdas
2 = Cerdas
3 = Cukup
4 = Kurang
Setelah semua itu baru masukan data
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Jika ingin menggunakan  Frekuensi sebagai penimbang, maka harus dibuat dalam SPSS
dengan cara
• Klik menu data dan pilih Weight Cases
• Pada kotak dialog yang terbuka, klik Weight cases by, lalu pilih frekuensi dan
pindahkan ke kotak Frequency Variable
• Klik OK
Untuk mendapatkan uji Chi-Square yang merupakan Goodness-of-fit test:
• Pilih Nonparametrci Test pada menu Analyze dan klik pada One Sample
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• Kotak dialog  akan muncul,pilih tab Settings (tab yang ketiga), pilih Customized Test,
dan pilih Compare observed probability to hypothesized (Chi-Square test).
• Masukan proporsi harapan atau frekuensi harapan pada tab option yaitu 0,15 untuk
sangat cerdas, 0,4 untuk cerdas, 0,3 untuk cukup, dan 0,15 untuk kurang.
• Klik RunMaka Output yang muncul adalah
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• Jika Double  Klik pada kotak ouptut diatas akan muncul output sebagai berikut
Dari output diatas diperoleh bahwa nilai Chi-Square hitung adalah 12351,64 dengan
signifikanasi 0,000. Dengan demikian tolak H0 karena nilai yang didapat lebih besar dari
Chi-Square tabel dengan derajat bebas c-1=4-1=3 pada tingkat signifikansi 5 % , yaitu 7,82.
Daftar Pustaka
Azen, Razia dan Cindy M. Walker.2011.Categorical Data Analysis for the Behavioral and
Social Science.New York: Routledge Taylor and Francis Group.
Analisis Regresi Data Panel Menggunakan
SPSS
SPSS juga bisa melakukan uji regresi data panel. Hanya saja terbatas yang bisa diuji model
pool/common dan model fix baik dengan time series yang tetap atau efek cross section yang
tetap
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Untuk Model Pool
Analyze  > Regression > Linier Regression
Pada Dependen : Select variabel NP
Pada variabel Independen: select variabel UK, K_Und, K_Ind
Klik Ok
Berikut hasilnya:
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,590a
,348 ,255 1,27811
a. Predictors: (Constant), K_Aud, K_Ind, UK
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,299 3 6,100 3,734 ,027b
Residual 34,305 21 1,634
Total 52,604 24
a. Dependent Variable: NP
b. Predictors: (Constant), K_Aud, K_Ind, UK
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -6,135 3,379 -1,816 ,084
UK ,095 ,184 ,183 ,514 ,612
K_Ind 12,932 3,884 ,714 3,330 ,003
K_Aud 2,808 2,214 ,494 1,268 ,219
a. Dependent Variable: NP
Untuk Model Fix
a. Model slope tetap, intersept berbeda antar individu (A,B,C,D,E)
Buat variabel dummy, sebanyak jumlah individu/cross section
Analyze > Regression > Linier Regression
Pada Dependen : Select variabel NP
Pada variabel Independen: select variabel UK, K_Und, K_Ind, A, B, C, D,E
Klik Ok
Model Summary
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Model R R  Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,590a ,348 ,255 1,27811
a. Predictors: (Constant), K_Aud, K_Ind, UK
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 28,158 7 4,023 2,797 ,039b
Residual 24,446 17 1,438
Total 52,604 24
a. Dependent Variable: NP
b. Predictors: (Constant), E, D, C, K_Ind, A, K_Aud, UK
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -4,022 10,370 -,388 ,703
UK ,745 1,518 1,437 ,491 ,630
K_Ind 2,096 16,377 ,116 ,128 ,900
K_Aud 1,878 4,150 ,330 ,453 ,657
A 2,069 4,321 ,571 ,479 ,638
C -,667 4,484 -,184 -,149 ,884
D -,033 ,820 -,009 -,041 ,968
E -3,905 13,484 -1,077 -,290 ,776
a. Dependent Variable: NP
a. Model slope tetap, intersept berbeda antar waktu
Buat variabel dummy, sebanyak jumlah time series
Analyze > Regression > Linier Regression
Pada Dependen : Select variabel NP
Pada variabel Independen: select variabel UK, K_Und, K_Ind, T1,T2,T3,T4,T5
Klik Ok
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 ,841a ,707 ,587 ,95179
a. Predictors: (Constant), T5, UK, T4, T2, K_Ind, T3, K_Aud
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ANOVAa
Model Sum of  Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 37,204 7 5,315 5,867 ,001b
Residual 15,400 17 ,906
Total 52,604 24
a. Dependent Variable: NP
b. Predictors: (Constant), T5, UK, T4, T2, K_Ind, T3, K_Aud
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -7,389 2,564 -2,882 ,010
UK ,022 ,142 ,042 ,153 ,880
K_Ind 14,879 2,932 ,822 5,075 ,000
K_Aud 2,358 1,709 ,414 1,380 ,186
T2 ,394 ,606 ,109 ,650 ,524
T3 1,325 ,628 ,365 2,110 ,050
T4 1,935 ,612 ,533 3,160 ,006
T5 2,339 ,609 ,645 3,844 ,001
a. Dependent Variable: NP
Hanya saja yang sering diuji adalah dalam model fix ialah model dengan fix efek, intersep
berbeda antar individu
Untuk menguji anatara model pool dan fix, dapat dilihat dari nilai r-square adjusted yang
terbesar dan banyaknya variabel independen yang signifikan.
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DATA PANEL –  EVIEWS
Prof. Dr. Dr. Aminullah Assagaf, SE., MS., MM., M.Ak
https://www.slideshare.net/AminullahAssagaf1/aminullah-assagafregresi-data-paneleviews8-november-2023pptx
7 November 2023
EVIEWS:
https://www.youtube.com/watch?v=W_DBo_PXYyg
https://www.youtube.com/watch?v=b2biEvq9flg
Link tutorial data panel:
https://www.youtube.com/watch?v=AxxLmIe8aUE
https://www.youtube.com/watch?v=N4QMyovYUsU
https://www.youtube.com/watch?v=JHPiGiFDNj8
Tahapan Regresi Data Panel
Tidak seperti regresi biasanya, regresi data panel harus melalui tahapan penentuan model
estimasi yang tepat. Berikut diagram tahapan dari regresi data panel:
Tahapan Data Panel
Pilihan Estimasi Regresi Data Panel
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TAHAPAN PENGOLAHAN DATA  EVIEWS
ANALISIS DATA PANEL DENGAN EVIEWS
Tahap 1: Penyiapan prose pengolahan data di Eviews
▪ Mulai dengan klik EVIEWS
▪ Create a new Eviews workfile
▪ Pada workfile structure type: pilih Balnce panel
▪ Pada star data: 2021
▪ End data: 2023
▪ Number of cross section : 15
▪ OK……(perlebar layar monitor)
Tahap 2: Transfer data dari excel ke Eviews
▪ Pilih Quick – Empty group (Edit series) – Format data (Seperti Excel)
▪ Copy dari excel ke Format Eviews diatas: copy nama variabel dan angka
▪ Cross (X) pd kanan atas tabel – Yes
▪ Klik Y – klik Ctrl di keyboard – pilih dgn blok X1, X2, X3, Y – pd area blok X1, X2, X3, Y tsb klik
kanan – Open – as Equestion – Edit pindahkan c setelah y – Ok
Tahap 3: Proses Uji Chow
▪ Pilih estimate - Panel option – pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output
▪ Output untuk dilakukan uji Chow
▪ Proses uji Chow: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing - Pilih Likelihood Ratio – Output Uji
Chow (Perhatikan Probabilty, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Tahap 4: Peoses Uji Hausman
▪ Pilih estimate (atas baris ke 2) – Panel option – pada cross section:pilih Random – Ok – Output
▪ Output: untuk dilakukan uji Hausman
▪ Proses uji Hausman: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing –pilih Hausman Test – Output uji
Hausman (Perhatikanapakahprobability, apakahlebih besar ataulebiih kecuk dari 5%atau 0,05)
Tahap 5: Peoses Uji Langrange Multiplier (LM)
▪ Pilih estimate – Panel option – pada cross section: pilih None – Ok – Output
▪ Output: untuk dilakukan uji LM
▪ Proses uji LM: pilih View – Fixed/Random Effect Testing – Lagrange Multiplier – OK – Output uji
LM (Perhatikan apakah probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Tahap 6: Setelah memilih model yang baik, lakukan proses perhitungan Regres (mis: memilih
model Hausman, Rendom)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih Random – Ok – Output dari regresi
sesuai model yang dipili
▪ Interpretasikan: F-statistic, t-statistic, koefisien regresi
▪ Persamaan regresi: pilih View – Representation – Ouput “Persamaan Regresi”
Tahap 7: Lanjutkan dengan Hasil dan Pembahasan (Interprestasi hasil Perhitungan)
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Contoh: Data Panel  10 Perusahaan, 3 Tahun, n=45, k=3
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PROSES PERHITUNGAN DATA  PANEL DENGAN EVIEWS
Tahap 1: Penyiapan prose pengolahan data di Eviews
▪ Mulai dengan klik EVIEWS
▪ Create a new Eviews workfile
▪ Pada workfile structure type: pilih Balnce panel
▪ Pada star data: 2021
▪ End data: 2023
▪ Number of cross section : 15
▪ OK……(perlebar layar monitor)
Tahap 2: Transfer data dari excel ke Eviews
▪ Pilih Quick – Empty group (Edit series) – Format data (Seperti Excel)
▪ Copy dari excel ke Format Eviews diatas: copy nama variabel dan angka
▪ Cross (X) pd kanan atas tabel – Yes
▪ Klik Y – klik Ctrl di keyboard – pilih dgn blok X1, X2, X3, Y – pd area blok X1, X2, X3, Y tsb klik
kanan – Open – as Equestion – Edit pindahkan c setelah y – Ok
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Tahap 3: Proses  Uji Chow
▪ Pilih estimate -Panel option – pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output
▪ Output untuk dilakukan uji Chow
▪ Proses uji Chow: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing - Pilih Likelihood Ratio – Output Uji
Chow (Perhatikan Probabilty, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
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Tahap 4: Peoses  Uji Hausman
▪ Pilih estimate (atas baris ke 2) – Panel option – pada cross section:pilih Random – Ok – Output
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▪ Output: untuk  dilakukan uji Hausman
▪ Proses uji Hausman: Pilih View – Fixed/Random Effect Testing –pilih Hausman Test – Output uji
Hausman (Perhatikanapakahprobability, apakahlebih besar ataulebiih kecuk dari 5%atau 0,05)
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Tahap 5: Peoses  Uji Langrange Multiplier (LM)
▪ Pilih estimate – Panel option – pada cross section: pilih None – Ok – Output
▪ Output: untuk dilakukan uji LM
▪ Proses uji LM: pilih View – Fixed/Random Effect Testing – Lagrange Multiplier – OK – Output uji
LM (Perhatikan apakah probability, apakah lebih besar atau lebiih kecuk dari 5% atau 0,05)
Setelah klik OK….hasilnya seperti berikut ini.
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Tahap 6: Setelah  memilih model yang baik, lakukan proses perhitungan Regres (mis: memilih
model Hausman, Rendom)
Random Effect Model (RE)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih Random – Ok – Output dari regresi
sesuai model yang dipilih
▪ Interpretasikan: F-statistic, t-statistic, koefisien regresi
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▪ Persamaan regresi:  pilih View – Representation – Ouput “Persamaan Regresi”
Fixed Effect Model (FE)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih Fixed – Ok – Output dari regresi sesuai
model yang dipilih
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Common Effect Model  atau Pooled Least Square (PLS)
▪ Pilih estimate – Panel option – Pada Cross section: pilih None – Ok – Output dari regresi sesuai
model yang dipilih
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Tahap 7: Lanjutkan  dengan Hasil dan Pembahasan (Interprestasi hasil Perhitungan)
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Metode Analisis Regresi  Data Panel
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
Analisis regresi data panel adalah analisis regresi dengan struktur data yang merupakan data
panel. Umumnya pendugaan parameter dalam analisis regresi dengan data cross section
dilakukan menggunakan pendugaan metode kuadrat terkecil atau disebut Ordinary Least
Square (OLS).
Pengertian Regresi Data Panel
Regresi Data Paneladalah gabungan antara data crosssection dan data time series,dimana unit
cross section yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Maka dengan kata lain, data panel
merupakan data dari beberapa individu sama yang diamati dalam kurun waktu tertentu. Jika
kita memilikiT periode waktu (t= 1,2,…,T)dan Njumlah individu (i=1,2,…,N),maka dengan
data panel kita akan memiliki total unit observasi sebanyak NT. Jika jumlah unit waktu sama
untuk setiap individu, maka data disebut balanced panel. Jika sebaliknya,yakni jumlah unit
waktu berbeda untuk setiap individu, maka disebut unbalanced panel.
Sedangkan jenis data yang lain, yaitu: data time-series dan data cross-section. Pada data time
series, satu atau lebih variabel akan diamati pada satu unit observasi dalam kurun waktu
tertentu. Sedangkan data cross-section merupakan amatan dari beberapa unit observasi dalam
satu titik waktu.
Persamaan Regresi Data Panel
Persamaan Regresi data panel ada 2 macam , yaitu One Way Model dan Two Way Model.
One Way Model adalah model satu arah, karena hanya mempertimbangkan efek individu (αi)
dalam model. Berikut Persamaannya:
Model One-Way Data Panel
Dimana:
α = Konstanta
β = Vektor berukuran P x 1 merupakan parameter hasil estimasi
Xit = Observasi ke-it dari P variabel bebas
αi = efek individu yang berbeda-beda untuk setiap individu ke-i
Eit = error regresi seperti halnya pada model regresi klasik.
Model Data Panel
Two Way Model adalah model yang mempertimbangkan efek dari waktu atau memasukkan
variabel waktu. Berikut Persamaannya:
Model Two-Way Data Panel
Persamaan di atas menunjukkan dimana terdapat tambahan efek waktu yang dilambangkan
dengan deltha yang dapat bersifat tetap ataupun bersifat acak antar tahunnya.
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Asumsi Regresi Data  Panel
Keuntungan Regresi Data Panel
Keuntungan melakukan regresi data panel, antara lain:
1. Pertama, dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar, meningkatkan
degree of freedom (derajat kebebasan), data memiliki variabilitas yang besar dan
mengurangi kolinieritas antara variabel penjelas, di mana dapat menghasilkan estimasi
ekonometri yang efisien.
2. Kedua,paneldata dapatmemberikan informasilebih banyakyangtidak dapatdiberikan
hanya oleh data cross section atau time series saja.
3. Ketiga, panel data dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi
perubahan dinamis dibandingkan data cross section.
Tahapan Regresi Data Panel
Tidak seperti regresi biasanya, regresi data panel harus melalui tahapan penentuan model
estimasi yang tepat. Berikut diagram tahapan dari regresi data panel:
Tahapan Data Panel
PENENTUAN MODEL ESTIMASI:
Dalam metode estimasimodelregresidengan menggunakan data paneldapatdilakukanmelalui
tiga pendekatan, antara lain:
Common Effect Model atau Pooled Least Square (PLS)
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana karena hanya
mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan
dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan sama
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dalam berbagaikurun waktu.Metode  inibisa menggunakanpendekatan Ordinary LeastSquare
(OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.
Fixed Effect Model (FE)
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan
intersepnya.Untukmengestimasidata panelmodelFixed Effectsmenggunakanteknik variable
dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar perusahaan,perbedaan intersep bisa terjadi
karena perbedaan budaya kerja, manajerial,dan insentif. Namun demikian slopnya sama antar
perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy
Variable (LSDV).
Random Effect Model (RE)
Penentuan Metode Estimasi Regresi Data Panel
Untuk memilih model yang paling tepat terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan,
antara lain:
Uji Chow
Chow test adalah pengujian untuk menentukan model apakah Common Effect (CE) ataukah
Fixed Effect (FE) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS (CE)
H1: Pilih FE (FE)
Uji Hausman
Hausman test adalah pengujian statistik untuk memilih apakah model Fixed Effect atau
Random Effect yang paling tepat digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih RE
H1: Pilih FE
Uji Lagrange Multiplier
uji Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih
baik daripada metode Common Effect (PLS) digunakan.
Apabila Hasil:
H0: Pilih PLS
H1: Pilih RE
Dari ketiga uji untuk menentukan Metode Estimasi di atas, digambarkan di bawah ini:
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Pilihan Estimasi Regresi  Data Panel
Reference:
https://www.statistikian.com/2014/11/regresi-data-panel.html
Tahap Analisis Regresi Data Panel
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis/
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Berikut ini adalah  tahapan analisis regresi data panel:
(1) Estimasi Model Regresi Data Panel
Model persamaan data panel yang merupakan gabungan dari data cross section dan data time
series adalah sebagai berikut:
Yit = α + β1X1it + β2X2it + … + βnXnit + eit
dimana:
Yit = variabel terikat (dependent)
Xit = variabel bebas (independent)
i = entitas ke-i
t = periode ke-t
Persamaan di atas merupakan model regresi linier berganda dari beberapa variabel bebas dan
satu variabel terikat. Estimasi model regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi
parameter model regresi yaitu nilai konstanta (α) dan koefisien regresi (βi). Konstanta biasa
disebut dengan intersep dan koefisien regresi biasa disebut dengan slope. Regresi data panel
memiliki tujuan yang sama dengan regresi linier berganda, yaitu memprediksi nilai intersep
dan slope. Penggunaan data panel dalam regresi akan menghasilkan intersep dan slope yang
berbeda pada setiap entitas/ perusahaan dan setiap periode waktu. Model regresi data panel
yang akan diestimasi membutuhkan asumsi terhadap intersep, slope dan variabel
gangguannya. Menurut Widarjono (2007) ada beberapa kemungkinan yang akan muncul atas
adanya asumsi terhadap intersep, slope dan variabel gangguannya.
1) Diasumsikan intersep dan slope adalah tetap sepanjang periode waktu dan seluruh
entitas/perusahaan. Perbedaan intersep dan slope dijelaskan oleh variabel gangguan
(residual).
2) Diasumsikan slope adalah tetap tetapi intersep berbeda antar entitas/perusahaan.
3) Diasumsikan slope tetap tetapi intersep berbeda baik antar waktu maupun antar
individu.
4) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar individu.
5) Diasumsikan intersep dan slope berbeda antar waktu dan antar individu.
Dari berbagai kemungkinan yang disebutkan di atas muncullah berbagai kemungkinan
model/teknik yang dapat dilakukan oleh regresi data panel. Dalam banyak literatur hanya
asumsi pertama sampai ketiga saja yang sering menjadi acuan dalam pembentukan model
regresi data panel.
Menurut Widarjono (2007, 251), untuk mengestimasi parameter model dengan data panel,
terdapat tiga teknik (model) yang sering ditawarkan, yaitu:
1. Model Common Effect
Teknik ini merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi parameter model
data panel, yaitu dengan mengkombinasikan data cross section dan time series sebagai satu
kesatuan tanpa melihat adanya perbedaan waktu dan entitas (individu). Dimana pendekatan
yang sering dipakai adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Model Commen Effect
mengabaikan adanya perbedaan dimensi individu maupun waktu atau dengan kata lain
perilaku data antar individu sama dalam berbagai kurun waktu.
2. Model Efek Tetap (Fixed Effect)
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Pendekatan model Fixed  Effect mengasumsikan bahwa intersep dari setiap individu adalah
berbeda sedangkan slope antar individu adalah tetap (sama). Teknik ini menggunakan
variabel dummy untuk menangkap adanya perbedaan intersep antar individu.
3. Model Efek Random (Random Effect)
Pendekatan yang dipakai dalam Random Effect mengasumsikan setiap perusahaan
mempunyai perbedaan intersep, yang mana intersep tersebut adalah variabel random atau
stokastik. Model ini sangat berguna jika individu (entitas) yang diambil sebagai sampel
adalah dipilih secara random dan merupakan wakil populasi. Teknik ini juga
memperhitungkan bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang cross section dan time series.
(2) Pemilihan Model (Teknik Estimasi) Regresi Data Panel
Pada dasarnya ketiga teknik (model) estimasi data panel dapat dipilih sesuai dengan keadaan
penelitian, dilihat dari jumlah individu bank dan variabel penelitiannya. Namun demikian,
ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menentukan teknik mana yang paling tepat
dalam mengestimasi parameter data panel. Menurut Widarjono (2007: 258), ada tiga uji
untuk memilih teknik estimasi data panel. Pertama, uji statistik F digunakan untuk memilih
antara metode Commom Effect atau metode Fixed Effect. Kedua, uji Hausman yang
digunakan untuk memilih antara metode Fixed Effect atau metode Random Effect. Ketiga, uji
Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih antara metode Commom Effect atau
metode Random Effect.
Menurut, Nachrowi (2006, 318), pemilihan metode Fixed Effect atau metode Random Effect
dapat dilakukan dengan pertimbangan tujuan analisis, atau ada pula kemungkinan data yang
digunakan sebagai dasar pembuatan model, hanya dapat diolah oleh salah satu metode saja
akibat berbagai persoalan teknis matematis yang melandasi perhitungan. Dalam software
Eviews, metode Random Effect hanya dapat digunakan dalam kondisi jumlah individu bank
lebih besar dibanding jumlah koefisien termasuk intersep. Selain itu, menurut beberapa ahli
Ekonometri dikatakan bahwa, jika data panel yang dimiliki mempunyai jumlah waktu (t)
lebih besar dibandingkan jumlah individu (i), maka disarankan menggunakan metode Fixed
Effect. Sedangkan jika data panel yang dimiliki mempunyai jumlah waktu (t) lebih kecil
dibandingkan jumlah individu (i), maka disarankan menggunakan metode Random Effect.
a) Uji Statistik F (Uji Chow)
Untuk mengetahui model mana yang lebih baik dalam pengujian data panel, bisa dilakukan
dengan penambahan variabel dummy sehingga dapat diketahui bahwa intersepnya berbeda
dapat diuji dengan uji Statistik F. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi
data panel dengan metode Fixed Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa variabel
dummy atau metode Common Effect.
Hipotesis nul pada uji ini adalah bahwa intersep sama, atau dengan kata lain model yang tepat
untuk regresi data panel adalah Common Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah intersep
tidak sama atau model yang tepat untuk regresi data panel adalah Fixed Effect.
Nilai Statistik F hitung akan mengikuti distribusi statistik F dengan derajat kebebasan (deggre
of freedom) sebanyak m untuk numerator dan sebanyak n – k untuk denumerator. m
merupakan merupakan jumlah restriksi atau pembatasan di dalam model tanpa variabel
dummy. Jumlah restriksi adalah jumlah individu dikurang satu. n merupakan jumlah
observasi dan k merupakan jumlah parameter dalam model Fixed Effect. Jumlah observasi (n)
adalah jumlah individu dikali dengan jumlah periode, sedangkan jumlah parameter dalam
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model Fixed Effect  (k) adalah jumlah variabel ditambah jumlah individu. Apabila nilai F
hitung lebih besar dari F kritis maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat
untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai F hitung
lebih kecil dari F kritis maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Common Effect.
b) Uji Hausman
Hausman telah mengembangkan suatu uji untuk memilih apakah metode Fixed Effect dan
metode Random Effect lebih baik dari metode Common Effect. Uji Hausman ini didasarkan
pada ide bahwa Least Squares Dummy Variables (LSDV) dalam metode metode Fixed Effect
dan Generalized Least Squares (GLS) dalam metode Random Effect adalah efisien sedangkan
Ordinary Least Squares (OLS) dalam metode Common Effect tidak efisien. Dilain pihak,
alternatifnya adalah metode OLS efisien dan GLS tidak efisien. Karena itu, uji hipotesis
nulnya adalah hasil estimasi keduanya tidak berbeda sehingga uji Hausman bisa dilakukan
berdasarkan perbedaan estimasi tersebut.
Statistik uji Hausman mengikuti distribusi statistik Chi-Squares dengan derajat kebebasan
(df) sebesar jumlah variabel bebas. Hipotesis nulnya adalah bahwa model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Random Effect dan hipotesis alternatifnya adalah model yang
tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Apabila nilai statistik Hausman
lebih besar dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang
tepat untuk regresi data panel adalah model Fixed Effect. Dan sebaliknya, apabila nilai
statistik Hausman lebih kecil dari nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul diterima yang
artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model Random Effect.
c) Uji Lagrange Multiplier
Menurut Widarjono (2007: 260),untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih baik
dari model Common Effect digunakan Lagrange Multiplier (LM). Uji Signifikansi Random
Effect ini dikembangkan oleh Breusch-Pagan. Pengujian didasarkan pada nilai residual dari
metode Common Effect.
Uji LM ini didasarkan pada distribusi Chi-Squares dengan derajat kebebasan (df) sebesar
jumlah variabel independen.Hipotesis nulnya adalah bahwa model yang tepat untuk regresi
data panel adalah Common Effect, dan hipotesis alternatifnya adalah model yang tepat untuk
regresi data panel adalah RandomEffect. Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis
Chi-Squares maka hipotesis nul ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data
panel adalah model RandomEffect. Dan sebaliknya, apabila nilai LM hitung lebih kecil dari
nilai kritis Chi-Squares maka hipotesis nul diterima yang artinya model yang tepat untuk
regresi data panel adalah model Common Effect.
(3) Pengujian Asumsi Klasik (Multikolinieritas dan Heteroskedastisitas)
Regresi data panel memberikan alternatif model, Common Effect, Fixed Effect dan Random
Effect. Model Common Effect dan Fixed Effect menggunakan pendekatan Ordinary Least
Squared (OLS) dalam teknik estimasinya, sedangkan Random Effect menggunakan
Generalized Least Squares (GLS) sebagai teknik estimasinya. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) meliputi
uji Linieritas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, Multikolinieritas dan Normalitas. Walaupun
demikian, tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada setiap model regresi linier
dengan pendekatan OLS.
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Uji linieritas hampir  tidak dilakukan pada setiap model regresi linier. Karena sudah
diasumsikan bahwa model bersifat linier. Kalaupun harus dilakukan semata-mata untuk
melihat sejauh mana tingkat linieritasnya.
Autokorelasi hanya terjadi pada data time series. Pengujian autokorelasi pada data yang tidak
bersifat time series (cross section atau panel) akan sia-sia semata atau tidaklah berarti.
Multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan lebih dari satu
variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak mungkin terjadi multikolinieritas.
Heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section,dimana data panel lebih dekat ke
ciri data cross section dibandingkan time series.
Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat BLUE (Best Linier Unbias Estimator)
dan beberapa pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada regresi data panel, tidak semua
uji asumsi klasik yang ada pada metode OLS dipakai, hanya multikolinieritas dan
heteroskedastisitas saja yang diperlukan.
Uji Multikolinieritas
Regresi data panel tidak sama dengan model regresi linier, oleh karena itu pada model data
panel perlu memenuhi syarat terbebasdari pelanggaran asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik).
Meskipun demikian, adanya korelasi yang kuat antara variabel bebas dalam pembentukan
sebuah model (persamaan) sangatlah tidak dianjurkan terjadi, karena hal itu akan berdampak
kepada keakuratan pendugaan parameter, dalam hal ini koefisien regresi, dalam
memperkirakan nilai yang sebenarnya.Korelasi yang kuat antara variabel bebas dinamakan
multikolinieritas.
Menurut Chatterjee dan Price dalam Nachrowi (2002), adanya korelasi antara variabel-
variabel bebas menjadikan intepretasi koefisien-koefisien regresi mejadi tidak benar lagi.
Meskipun demikian,bukan berarti korelasi yang terjadi antara variabel-variabel bebas tidak
diperbolehkan, hanya kolinieritas yang sempurna (perfect collinierity) saja yang tidak
diperbolehkan, yaitu terjadinya korelasi linier antara sesama variabel bebasnya. Sedangkan
untuk sifat kolinier yang hampir sempurna (hubungannya tidak bersifat linier atau korelasi
mendekati nol) masih diperbolehkan atau tidak termasuk dalam pelanggaran asumsi.
Ada beberapa cara untuk mengidentifikasi adanya multikolinieritas, dan cara yang paling
mudah adalah dengan mencari nilai koefisien korelasi antar variabel bebas. Koefisien korelasi
antara dua variabel yang bersifat kuantitatif dapat menggunakan coefficient correlation
pearson, dengan rumus sebagai berikut:
Dimana Xi dan Yi adalah variabel bebas yang akan dicari nilai koefisien korelasinya dan n
adalah jumlah data dari kedua variabel bebas tersebut. Nilai mutlak dari koefisien korelasi
besarnya dari nol sampai satu. Semakin mendekati satu, maka dapat dikatakan semakin kuat
hubungan antara kedua variabel tersebut dan artinya semakin besar kemungkinan terjadinya
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas
Regresi data panel tidak sama dengan model regresi linier, oleh karena itu pada model data
panel perlu memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau terbebas dari
pelanggaran asumsi-asumsi dasar (asumsi klasik). Jika dilihat dari ketiga pendekatan yang
dipakai, maka hanya uji heteroskedastisitas saja yang relevan dipakai pada model data panel.
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Uji heteroskedastisitas digunakan  untuk melihat apakah residual dari model yang terbentuk
memiliki varians yang konstan atau tidak. Suatu model yang baik adalah model yang
memiliki varians dari setiap gangguan atau residualnya konstan. Heteroskedastisitas adalah
keadaan dimana asumsi tersebut tidak tercapai, dengan kata lain dimana adalah ekspektasi
dari eror dan adalah varians dari eror yang berbeda tiap periode waktu.
Dampak adanya heteroskedastisitas adalah tidak efisiennya proses estimasi, sementara hasil
estimasinya tetap konsisten dan tidak bias. Eksistensi dari masalah heteroskedastisitas akan
menyebabkan hasil Uji-t dan Uji-F menjadi tidak berguna (miss leanding).
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menditeksi heteroskedastisitas, tetapi
dalam penelitian ini hanya akan dilakukan dengan menggunakan White Heteroskedasticity
Test pada consistent standard error & covariance. Hasil yang diperlukan dari hasil uji ini
adalah nilai F dan Obs*R-squared, dengan hipotesis sebagai berikut:
H0 : Homoskedasticity
H1 : Heteroskedasticity
Kemudian kita bandingkan antara nilai Obs*R-squares dengan nilai tabel dengan tingkat
kepercayaan tertentu dan derajat kebebasan yang sesuai dengan jumlah variabel bebas. Jika
nilai Uji Heteroskedastisitas tabel maka H0 diterima, dengan kata lain tidak ada masalah
heteroskedastisitas.
(4) Uji Kelayakan (Goodness of Fit) Model Regresi Data Panel
Uji Hipotesis
Menurut Nachrowi (2006), uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi
yang didapat. Artinya, koefisien regresi yang didapat secara statistik tidak sama dengan nol,
karena jika sama dengan nol maka dapat dikatakan bahwa tidak cukup bukti untuk
menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikatnya. Untuk
kepentingan tersebut, maka semua koefisien regresi harus diuji. Ada dua jenis uji hipotesis
terhadap koefisien regresi yang dapat dilakukan, yaitu:
1. Uji-F
Uji-F diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan,
dengan kata lain digunakan untuk memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak
untuk mengintepretasikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
2. Uji-t
Jika Uji-F dipergunakan untuk menguji koefisien regresi secara bersamaaan, maka Uji-t
digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu. Pengujian dilakukan terhadap
koefisien regresi populasi, apakah sama dengan nol, yang berarti variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, atau tidak sama dengan nol, yang
berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (Goodness of Fit) dinotasikan dengan R-squares yang merupakan
suatu ukuran yang penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya
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model regresi yang  terestimasi. Nilai Koefisien Determinasi mencerminkan seberapa besar
variasi dari variabel terikat dapat diterangkan oleh variabel bebasnya. Bila nilai Koefisien
Determinasi sama dengan 0, artinya variasi dari variabel terikat tidak dapat diterangkan oleh
variabel-variabel bebasnya sama sekali. Sementara bila nilai Koefisien Determinasi sama
dengan 1, artinya variasi variabel terikat secara keseluruhan dapat diterangkan oleh variabel-
variabel bebasnya. Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan
oleh R-squares-nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu.
Refrensi:
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-2-tahap-analisis/
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